BAB YV

PENUTUP

Fotografi adalah bagian dari medium yang paling dirasakan mendapat
manfaat paling besar dari teknologi digital ini. Sebagai suatu ciri dari penggunaan
aplikasi di bidang multi media dengan digital adalah dibutuhkannya media
penyimpanan data yang besar. Karena pada awalnya perangkat komputer digital
dikembangkan pertama kali hanya untuk pengolahan aplikasi dokumen
perkantoran yang tidak banyak membutuhkan data penyimpanan yang besar,
seperti untuk pembukuan dan surat menyurat. Pada saat itu walaupun teknologi
digital sudah mulai dikenal tetapi dalam aplikasinya belum dapat digunakan
secara maksimal di bidang multi media.

Kemudian setelah kendala itu dapat diatasi, aplikasi multi media berbasis
teknologi digital langsung mengalami revolusi, merasuki semua bidang dan
mengeliminasi hampir semua kendala dalam proses produksi di bidang tersebut.
Pada bidang fotografi teknologi digital mampu menempatkan seorang fotografer
sebagai pengendali produksi mulai dari awal eksekusi pemotretan sampai ke
kontrol output cetak. Disinilah saatnya dibutuhkan penguasaan perangkat yang
lebih luas. Tidak hanya pada perangkat pemotretan tetapi juga pada perangkat
pengelolaan, dalam hal ini komputer dan programnya. Bila semua ini dapat
diatasi, revolusi dalam berkreasi menjadi kenyataan.

Dari bab-bab terdahulu dapat disimpulkan secara umum bahwa penciptaan
seni fotografi dengan memanfaatkan media dan sarana digital menjadi

pembuktian bahwa kreativitas menjadi ‘raja’ yang tidak dapat digantikan oleh
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kemudahan apapun yang disodorkan teknologi. Tetapi menjadi pembuktian bahwa
teknologi digital ini mampu mempermudah semua penguasaan dalam pengolahan
media ekspresi seni, terutama media fotografi. Aplikasinya di bidang-bidang ilmu
lain, telah memanfaatkan pula teknologi fotografi sebagai bagian yang sangat
penting, misalnya bidang ilmu medis, biologi, teknologi dan lain-lain. Fenomena
yang terjadi saat ini berjalan sebaliknya, digital sebagai teknologi yang paling
banyak diaplikasikan bidang lain juga mempengaruhi fotografi. Hal ini menurut
penulis dapat disimpulkan karena berawal dari kebutuhan dunia grafis yang lebih
dulu mengunakan teknologi digital dalam aplikasi kerja mereka. Desain grafis
akan lebih mudah dan lebih baik mutu desainnya bila gambar foto yang mereka
olah sudah berformat digital. Karena format analog membutuhkan waktu dalam
proses dan dipastikan ada penurunan mutu bila dipindai dalam format digital.

Bila dahulu pencetakan menjadi bidang para pekerja grafis sekarang dapat
dipahami dengan lebih sederhana oleh pekerja dibidang fotografi, begitu juga
sebaliknya pekerja grafis akan mampu secara cepat memahami bidang fotografi.
Ini merupakan manfaat yang diberikan secara tidak langsung oleh teknologi
digital. Secara tidak langsung keharusan untuk memahami lintas bidang inilah
yang memberi manfaat tersebut. Dimana sang fotografer paling tidak untuk
memahami aplikasi digital harus memiliki ketrampilan dasar pengoperasian
komputer, yang akhirnya menuntun dirinya untuk mampu menjalankan program
grafis. Begitu juga para desainer, perubahan yang terjadi pada perangkat fotografi
berupa media perekam imaji dan penyimpan format data digital membuat

perangkat fotografi semakin mudah dipahami oleh mereka.
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Media dan Sarana Digital sebagai Teknik Penciptaan Karya Estetik
Fotografi Ekspresi adalah sebuah konsep pencipfaan karya fotografi seni sebagai
ungkapan ekspresi pribadi penulis dalam menanggapi perkembangan dan
kemajuan fotografi digital. Berlandaskan ide dan sikap pandang kreatif, penulis
mencoba menyikapi dan mengeksplorasi manfaat yang disediakan oleh media dan
sarana digital. Dalam konsep ini, beberapa subjek karya yang dihasilkan melalui
kamera digital direpresentasikan lagi melalui media pengolahan gambar dengan
sarana computer, sehingga dihasilkan suatu karya fotografi yang estetik dan
ekspresif.

Ditinjau dari karya-karya yang telah diciptakan disimpulkan secara khusus
bahwa sofiware pengolahan gambar menjadi hal yang sangat penting dalam
proses - penciptaan ini.. Bahkan penulis berpendapat pengolahan gambar
merupakan prioritas utama dalam proses penciptaan ini. Bila pada tahap
pengambilan gambar proses penciptaan akan berakhir begitu gambar berhasil
direkam. Sesuai dengan keinginannya fotografer, dan keinginan itu berhenti dan
tidak dapat berlanjut setelah hasilnya divisualkan baik melalui layar monitor
maupun cetakan. Dan tidak dapat diulang lagi karena kondisinya tidak akan bisa
sama. Maka media pengolahan gambar mulai memegang peranan yang lebih
lanjut, karena prose penciptaan dapat terus menerus bejalan sesuai dengan
keinginan sang seniman. Karena kondisi media pengolaha dan penyimpanan pada
komputer memungkinkan mengulang dari awal atau terus menyempurnakan
sesuai dengan keinginan dan kreatifitasnya. Ini merupakan bukti yang tidak bisa
dipungkiri bahwa efisiensi dan efektifitas yang diberikan teknologi ini sangat

besar.
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Efisiensi dan efektifitas dalam hal ini bukan membuat suatu seni fotografi
menjadi semakin hilang pamor seninya dengan sifatnya yang semakin instant,
tetapi hanyalah sebagai fasilisator bagi seniman untuk mencoba sesuatu yang
lebih baru. Karena pemahaman atas cara menjalankan program pengolahan
gambar foto itu sendiri membutukkan waktu yang cukup lama sehingga efisiensi
dan efektifitas menjadi sesuatu yang sangat relative dan subjektif sifatnya. Hal ini
di buktikan dengan software pengolahan gambar foto yang makin familiar dalam
pengunaannya tetapi menuntut semakin besar pemahaman penggunanya untuk
lebih memahami basic dan logika dasar dalam seni fotografi. Karena bila tidak
diikuti dengan pemahaman tersebut akan membuat hasil karyanya menjadi kering

dan tidak berjiwa.
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